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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan Dekstrometorfan di 

kalangan remaja Desa Pinolosian yaitu dipengaruhi oleh faktor internal 

(Diri Sendiri) sebanyak (26%) dan faktor eksternal (keluarga 24%, teman 

sebaya 27% dan pendidikan 23%).  

2. Efek yang sering dirasakan yaitu perasaan senang, halusinogen, keadaan 

seperti mimpi, rasa kehilangan identitas pribadi, pingsan, mual, muntah 

darah, keluar busa dari mulut, mengigil atau kedingan dan gangguan 

penglihatan. 

5.2 Saran 

 1. Untuk Pemerintah 

Diharapkan dapat memperhatikan para remaja-remaja yang berada 

dilingkungan setempat untuk lebih bisa menciptakan suasana yang baru 

bagi para remaja-remaja misalnya dengan menciptakan sarana dan 

prasarana untuk bisa mengembangkan minat dan bakat para remaja-

remaja agar bisa memperkecil angka penyalahgunaan Dekstrometorfan. 

2. Untuk Sekolah 

 Diharapkan bisa memberikan pembinaan atau penyuluhan tentang 

bahaya penyalahgunaan Dekstrometorfan di lingkungan sekolah 

maksimal dilakukan sebanyak 4x dalam sebulan. 

3. Untuk Dinas Kesehatan 

 Diharapkan untuk lebih bisa melakukan tindakan-tindakan dalam 

mencegah penyalahgunaan Dekstrometorfan misalnya dengan 

melakukan seminar kesehatan. 
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